RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMAN 51 Jakarta

Mata Pelajaran - KIMIA

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Asam Basa

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan x 2 Jam Pelajaran @ 45 Menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk
memecahkan masalah.

2. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan

metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR
1. KD padaKI 3
3.10 Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionnya
2. KD padaKl 4
2.10 Menganalisis trayek perubahan pH beberapa indikator yang
diekstrak dari bahan alam melalui percobaan.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

IPK pada KD 3.1
3.10.1 Siswa mampu mendeskripsikan konsep asam basa menurut
Arrhenius, Bronsted Lowry, dan Lewis.
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3.10.2 Siswa mampu membedakan konsep asam dan basa

menurut teori masing-masing abhli.
IPK pada KD 4.1

3.10.3 Siswa mampu menghitung pH larutan asam atau basa berdasarkan
derajat ionisasi, ketetapan asam dan ketetapan basa.

3.10.4 Siswa mampu menganalisis kekuatan asam basa berdasarkan pH
suatu larutan melalui perhitungan konsentrasi suatu larutan.

3.10.5 Siswa mampu menentukan trayek pH suatu larutan berdasarkan
indikator asam dan basa.

3.10.6 Siswa mampu menghubungkan konsep pH dengan peristiwa sehari-
hari

3.10.7 Siswa mampu menyimpulkan hasil pengukuran pH larutan asam atau

basa dengan konsentrasi yang sama

D. MATERI PEMBELAJARAN

Asam dan Basa menurut Arrhenius, Bronsted Lowry, dan Lewis

E. PENDEKATAN dan METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan: Culturally Responsive Teaching

2. Metode : Pembelajaraan Kooperatif Jigsaw

Pertemuan |

Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Content Integration: 15

Pendahuluan |1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

3. Guru menanyakan kepada peserta didik
mengenai deskripsi tentang diri mereka
masing-masing

Kegiatan Inti Facilitating of Content Knowledge 30

1. Guru menanyakan kepada peserta didik Menit
barang bawaan yang digunakan untuk
praktikum indikator asam-basa dengan
menggunakan bahan alam

2. Guru melakukan pembahasan mengenai
indikator dan syarat suatu bahan dapat
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digunakan sebagai indikator

Peserta didik melakukan praktikum dengan
memanfaatkan indikator alami seperti: kunyit,
kol merah, bayam merah, daun suji dan
wortel.

Guru mengondisikan kelas dan mengatur
jalannya praktikum

Guru memandu peserta didik untuk menyalin
hasil data yang diperoleh peserta didik
selama berlangsungnya pembelajaran.

Kegiatan
Penutup

Sosial Justice

1.

Guru memandu peserta didik untuk
mengerjakan laporan penelitian yang
dikumpulkan dua hari setelahnya

Guru meminta kepada peserta didik untuk
menyimpulkan hasil pengamatan melalui
praktikum

Guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam

15
Menit

Pertemuan 11

Sintak
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Content Integration:

1.

w N

Guru Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Menyiapkan absensi kehadiran peserta didik.

Guru meminta peserta didik untuk
menuliskan bagaimana karakteristik diri
sendiri dan teman sebangku

15
Menit

Kegiatan Inti

Conten Integration

1.

3.

Guru membimbing peserta didik pada materi
asam-basa berdasarkan pengalaman belajar
di hari sebelumnya.

Guru mengajak peserta didik untuk
menyimpulkan kaitan kimia asam-basa
dengan kehidupan sehari-hari.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang
dilaksanakan dan materi yang akan

Facilitating of Knowledge Content

4.

Guru membagikan peserta didik kedalam 6
kelompok kecil berdasarkan hasil belajar
(JIGSAW) yang di peroleh dari hasil ulangan
kimia.

Prejudice Reduction

5.

Guru memberikan waktu kepada peserta
didik untuk melakukan diskusi teori asam-

60
Menit
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basa menurut para ahli bersama kelompok
homogen

6. Guru memberikan waktu diskusi teori asam
basa menurut para ahli kepada kelompok
heterogen

7. Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk kembali ke kelompok asal

8. Guru memilih satu orang Peserta didik dari
masing-masing kelompok untuk menjelaskan
hasil diskusi kelompok yang diperoleh dari
kelompok heterogen.

Kegiatan
Penutup

Sosial Justice

1. Guru mengevaluasi dengan membantu
peserta didik untuk menjelaskan teori asam-
basa.

2. Peserta didik mencatat hasil evaluasi yang
diberikan oleh guru.

3. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi
dengan menggunakan metode JIGSAW pada
sub materi teori asam-basa menurut ahli.

15
Menit

Pertemuan Il

Sintak
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Content Integration:

1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

2. Menyiapkan absensi kehadiran peserta didik.

3. Guru meminta kepada peserta didik untuk
menuliskan mengenai kebudayaan yang di
pahami masing-masing peserta didik

15
Menit

Kegiatan Inti

Content Integration

1. Guru memberikan penjelasan kepada
peserta didik mengenai kebudayaan dalam
arti luas.

2. Guru memberikan penjelasan mengenai
kimia dengan kebudayaan

Facilitating of content knowledge

3. Guru memberikan video menyirih kepada
peserta didik untuk memperlihatkan
kebudayaan menyirih.

4. Peserta didik dibagi menjadi 6 kelompok
untuk mendiskusikan artikel menyirih

Prejudice Reduction

5. Peserta didik diberikan waktu untuk diskusi
artikel menyirih dan menjawab soal-soal
yang tertera di artikel.

50
Menit
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6. Peserta didik diberikan waktu untuk bertanya
kepada guru terkait artikel yang sedang
didiskusikan

berdasarkan karakteristik masing-masing
peserta didik yang dituliskan peserta didik di
pertemuan sebelumnya.

Prejudice Reduction

2. Guru menanyakan dan mengecek barang
bawaan yang digunakan untuk praktikum
indikator pH asam-basa dengan
menggunakan bahan hasil limbah sehari-
hari.

3. Guru melakukan pembahasan mengenai
indikator buatan yang akan digunakan
selama praktikum.

4. Guru mengondisikan kelas dan mengatur
jalannya praktikum.

Kegiatan Sosial Justice 25
Penutup 7. Guru mengevaluasi dengan membantu Menit
peserta didik untuk menjelaskan kaitan
antara artikel menyirih dengan video menyirih
yang diberikan peserta didik.
8. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi
dengan menggunakan artikel menyirih
9. Peserta didik menuliskan reflektif jurnal
peserta didik terkait pembelajaran pada hari
ini.
10. Peserta didik diminta untuk melakukan
wawancara kepada orangtua terkait dengan
kebudayaan Indonesia yang sesuai dengan
materi asam-basa
11.Guru menutuppembelajaran dengan
mengucapkan salam.
Pertemuan IV
Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Content Integration: 20
Pendahuluan |1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam | Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran
2. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
3. Guru meminta peserta didik untuk
menuliskan hasil wawancara peserta didik
dengan orangtua mengenai kebudayaan.
Kegiatan Inti Facilitating of content knowledge 50
1. Guru membagi kelompok menjadi 6 Menit
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5. Guru memandu peserta didik untuk menyalin
hasil data yang diperoleh peserta didik
selama berlangsungnya pembelajaran.

Kegiatan
Penutup

Sosial Justice

1. Guru memandu peserta didik untuk
memperhatikan format laporan penelitian
yang dikumpulkan pada pertemuan kimia
berikutnya.

2. Guru meminta kepada peserta didik untuk
menyimpulkan hasil pengamatan melalui
praktikum.

3. Guru membagikan kelompok karya kimia
berdasarkan kelompok praktikum indikator
buatan.

4. Guru memberitahukan tugas projek karya
kimia yang dikumpulkan di akhir pertemuan
pembelajaran kimia materi asam-basa.

5. Guru meminta peserta didik menuliskan
reflektif jurnal kegiatan pembelajaran hari ini

6. Guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam

20
Menit

Pertemuan V

Sintak
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Content Integration:

1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran.

Menyiapkan absensi kehadiran peserta didik.
Guru meminta peserta didik untuk duduk
dengan teman sebangku yang sesuai
dengan pilihan pribadi.

w N

5 Menit

Kegiatan Inti

Conten Integration

1. Guru membimbing peserta didik untuk
mengulas hasil praktikum di pertemuan
sebelumnya.’

Facilitating Content Knowledge

2. Guru menjelaskan konsep derajat keasaman

dan memperkenalkan rumus Kw, Ka, dan Kb.

3. Guru membimbing peserta didik untuk
berdiskusi dengan teman sebangku
menggunakan metode Think Pair Share

4. Guru memberikan contoh soal yang
berkaitan dengan Ka, Kb dan Kw.

5. Guru memberikan komik “diet menyehatkan
dengan menggunakan jeruk nipis”.

Prejudice Reduction

6. Guru memberikan waktu kepada peserta
didik untuk melakukan diskusi mengenai soal

70
Menit
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dan komik yang diberikan.

7. Guru memberikan kesempatan peserta didik
untuk bertanya kepada guru mengenai komik
dan soal yang diberikan.

Kegiatan Sosial Justice 15
Penutup 1. Guru mengevaluasi proses pembelajaran Menit
dengan membantu peserta didik
menyimpulkan hasil diskusi menggunakan

Think Pair Share.

2. Guru menugaskan peserta didik untuk
mempelajari materi titrasi asam-basa.

3. Guru meminta peserta didik menuliskan
reflektif jurnal yang berkaitan dengan
pembelajaran pada hari itu.

4. Guru mengingatkan penugasan karya kimia
yang akan dikumpulkan di akhir
pembelajaran kimia pada materi asam-basa.

Pertemuan VI
Sintak Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Content Integration: 10
Pendahuluan | 1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam | Menit
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik
dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

3. Melakukan absensi kehadiran pada peserta
didik.

4. Guru memantau progress karya kimia yang
akan dikumpulkan di dua pertemuan
selanjutnya.

Kegiatan Inti Facilitating of content knowledge 60

1. Guru membagi peserta didik kedalam 9 Menit
kelompok kecil dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berkelompok
sesuai dengan kelompok pilihan pribadi.

2. Guru menjelaskan mengenai materi titrasi
asam-basa dan alat yang digunakan selama
praktikum.

3. Guru menjelaskan cara menggunakan buret
yang benar, menjelaskan perebdaan TAT
dan TE sealama berlangsungnya titrasi.

4. Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk melakukan praktikum
dengan menyediakan lembar kerja prakikum.

Kegiatan Sosial Justice 20
Penutup 7. Guru meminta peserta didik menyimpulkan Menit

proses pembelajaran kimia dengan
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menggunakan metode praktikum titrasi.

8. Guru meminta kepada peserta didik untuk
menyimpulkan hasil pengamatan melalui
praktikum.

9. Guru mempersiapkan agenda debat pada
pembelajaran kimia di pertemuan selanjutnya.

10.Guru mengevaluasi proses pembelajaran.

11.Guru meminta peserta didik untuk menuliskan
reflektif jurnal hari ini.

12.Guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan salam

Pertemuan VII

Sintak
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Content Integration:

1. Guru Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Guru menanyakan kabar peserta didik dan
mengabsen peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan metode yang akan digunakan hari ini.

10
Menit

Kegiatan Inti

Facilitating of content knowledge

6. Guru membagi peserta didik ke dalam tiga
kelompok besar yang diperoleh berdasarkan
perbedaan jenis kelamin dan hasil belajar
pada pertemuan kelima.

7. Guru menjelaskan prosedur debat role-
playing yang akan dilaksanakan dengan
membagi kelompok berdasarkan perannya
sebagai konsumen dan produsen ikan.

8. Guru memilih kapten debat berdasarkan hasil
musyawarah seluruh peserta debat.

9. Guru memberikan artikel kebudayaan lawa
bale yang akan digunakan untuk melakukan
debat role-playing.

Prejudice Reduction

10. Guru membimbing kapten debat untuk
mengarahkan peserta didik melakukan
diskusi pada masing-masing kelompok.

11.Peserta didik melakukan diskusi dengan
kelompok masing-masing

12.Peserta didik mengungkapkan pokok debat
dari masing-masing topik

70
Menit

Kegiatan
Penutup

Sosial Justice
4. Guru membantu seorang peserta didik untuk
menyimpulkan kegiatan debat

10
Menit
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Guru membantu kapten debat untuk
mengevaluasi kegiatan debat hari ini.
Guru mengevaluasi pembelajaran kimia
dengan debat role playing secara
keseluruhan.

Guru mengingatkan karya kimia yang akan
dikumpulkan di pertemuan selanjutnya.

Pertemuan VIII

Sintak
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
Pendahuluan

Content Integration:

1.

2.

3.

Guru Melakukan pembukaan dengan salam
pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

Guru menanyakan kabar peserta didik dan
mengabsen peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan metode yang akan digunakan hari ini.

20
Menit

Kegiatan Inti

Facilitating of Content Knowledge

1.

3.

Guru membimbing peserta didik untuk duduk
berkelompok sesuai dengan kelompok karya
kimia (kelompok berjumlah 6)

Guru mendatangi setiap kelompok untuk
mencatat materi yang diangkat dalam
pembuatan karya kimia.

Guru menjelaskan metode Three Stray Three
Stay dalam kegiatan presentasi karya kimia.

Academic Development

1.

Peserta didik melakukan presentasi karya
kimia dengan metode Three Stray Three
Stay

Sosial Justice

1.

Guru dan observer melakukan penilaian
terhadap konten kimia yang dipaparkan
peserta didik dalam karya kimia

50
Menit

Kegiatan
Penutup

Sosial Justice

1.

2.

Guru mengevaluasi pelaksanaan kegiatan
Three Stray Three Stay hari ini.

Peserta didik melakukan pemilihan singkat
terhadap karya kreatif dan pemaparan yang
komunikatif.

Peserta didik menulis reflektif jurnal terhadap
pembelajaran yang berlangsung hari ini.

20
Menit
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F. TEKNIK PENILAIAN

Teknik penilaian yang digunakan yaitu:

1. Lembar Kerja Praktikum dari masing-masing peserta didik;

2. Laporan praktikum indikator asam-basa dari masing-masing peserta didik;
3. Lembar penilaian kelompok untuk karya kimia;
4

. Hasil pengamatan afektif peserta didik.

G. MEDIA, ALAT BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Media
Power point dan Video
2. Alat

Whiteboard, spidol, penghapus papan tulis, alat tuli dan LCD
3. Sumber Belajar
e Chang, Raymond. 2005. Kimia Dasar: Konsep- Konsep Inti Jilid II.
Jakarta : Erlangga
e Watoni,H,. 2014. Kimia Untuk SMA/MA Kelas X. Yrama Widya:

Bandung
e Internet
Jakarta, 7 Maret 2017
Mengetahui,
Kepala Sekolah SMAN 51 Jakarta Guru Mata Pelajaran
(Drs. Dudung Abdul Kodir, M.Si) (Dian Nisa Fitriani)

NIP. 196511292989031006 3315133600



KODINGAN DATA CULTURALLY RESPONSIVE TEACHING

No | Kategori Koding Sumber Tanggal | Nama Data
Data
1 Content Penggunaan Lembar 17 Observer | Guru mengaitkan materi asam dan basa dengan kehidupan
Integration contoh nyata Observasi Januari sehari-hari siswa yaitu sifat basa yang kaustik apabila tidak
dalam kehidupan 2017 cocok dengan kulit, akan merasa gatal gatal. Karena basa
sehari-hari siswa bersifat kaustik.
2 Content Memelihara Reflektif 17 Siswa 34 | Bu Dian ini orangnya sangat asik dan gaul sekali. Sehingga
Integration hubungan positif Jurnal Januari kami lebih mudah komunikasi dengan Ibu Dian.
antara guru 2017
dengan siswa
3 Content Membuat Lembar 17 Observer | Guru mengaitkan materi asam dan basa dengan kehidupan
Integration hubungan dengan | Observasi Januari sehari-hari siswa, yaitu HCI sebagai asam lambung didalam
kehidupan sehari- 2017 tubuh manusia
hari siswa
4 Content Menggabungkan Reflektif 24 Siswa 01 | “...seru Bu, belajar seperti ini. Soalnya menurut Saya
Integration informasi dan Jurnal Januari penting Bu. Karena menggabungkan ilmu sosial dengan
contoh dari 2017 ilmu alam(ilmu Allah) seperti itu tuh keren banget”.
kebudayaan yang
berbeda
5 Content Memberikan Lembar 27 Observer | Guru memancing siswa agar berpendapat. Guru juga
Integration harapan yang Observasi Januari menjelaskan bagaimana cara mengidentifikasi suatu soal,
tinggi 2017 yang membedakan antara bronsted lowry dan arrhenius.
6 Content Membuat Lembar 2 Observer | Siswa mampu mengingat dan menjelaskan warna yang
Integration hubungan dengan | Observasi Februari dihasilkan oelh indikator Brom Timol Biru dengan cara
kehidupan sehari- 2017 mengaitkan warna biru yang dihasilkan melalui percobaan
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hari siswa

dengan warna baju dari tim sepak bola Chelsea.

7 Content Penyertaan konten | Lembar 7 Observer | Guru memberikan soal kimia yang didalamnya berisi soal

Integration dari budaya lain Observasi Februari perhitungan dan alasan penggunaan jeruk nipis dapat
2017 digunakkan untuk diet.

8 Facilitating Membantu siswa Lembar 20 Observer | Guru menjawab setiap pertanyaan siswa selain itu bertanya
Knowledge dalam komunikasi | Observasi Januari kepada kelompok kelompok diskusi apa yang mereka
Construction | yang efektif 2017 dapatkan dari hasil diskusi kelompok.

9 Facilitating Memotivasi siswa | Lembar 20 Observer | Guru memancing siswa agar menggali lebih dalam
Knowledge untuk belajar dan Observasi Januari mengenai teori asam basa berdasarkan contoh soal yang
Construction | berpikir secara 2017 ada

independen

10 | Facilitating Penggunaan Reflektif 17 Siswa 22 | Menambah wawasan. Saya mendapatkan pengetahuan
Content contoh nyata jurnal Januari lebih, seperti ketika saya mendaki gunung Saya jadi tahu
Knowledge 2017 jenis air yang boleh di minum itu yang sifatnya seperti apa.

11 | Facilitating Membantu siswa Lembar 26 Observer | Debat dengan menggunakan pembelajaran kimia berhasil
Knowledge dalam belajar Observasi Januari membuat siswa untuk mampu mengemukakan fungsi
Construction | kritis, menjadi 2017 flouride dalam pasta gigi.

pemikir
independen yang
terbuka terhadap
pengetahuan baru

12 | Facilitating Membantu siswa Lembar 26 Observer | Sebagian besar siswa antusias dalam menyiapkan materi
Knowledge dalam belajar Observasi Januari yang akan digunakkan untuk debat. Siswa terlihat mencari
Construction | kritis, menjadi 2017 tahu lebih dalam melalui beberap sumber.

pemikir yang
independen dan
terbuka terhadap
pengetahuan lain.
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13 | Prejudice Interaksi positif Wawancara | 20 Siswa 14 | “Seneng Bu menggunakan metode ini. Tapi anak-anak di
Reduction antar siswa Januari kelompok yang sesudah dipecah ada yang tidak bisa
2017 menjelaskan. Kemudian, Saya coba diskusikan lagi apa
yang buat bingung. Kemudian menemukan penyelesaian
permasalahan kita”.
14 | Prejudice Menciptakan Lembar 20 Observer | Seorang siswa menunjukan bahwa temannya
Reduction lingkungan belajar | Observasi Januari menggunakan konsep yang kurang tepat. Kemudian siswa
yang nyaman 2017 tersebut mengulas kembali materi teman nya dengan
mengajak teman-teman lainnya berdiskusi menyelesaikan
konsep yang kurang tepat tersebut.
15 | Prejudice Membangun Lembar 27 Observer | Siswa dengan bebas dan sopan bertanya kepada guru, apa
Reduction lingkungan belajar | Observasi Januari kaitannya kimia dengan sirih
yang nyaman 2017
16 | Prejudice Lingkungan belajar | Lembar 31 Observer | Siswa bertanya kepada guru mengenai apa kaitan kimia
Reduction yang nyaman observasi Januari dengan instagram. Kemudian guru menjelaskan kaitan
2017 kimia dengan instagram
17 | Prejudice Mendukung Lembar 31 Observer | Guru menanyakan kepada siswa mengapa memasak ikan
Reduction penggunaan Observasi Januari harus direndam air hangat dan jeruk nipis? semua siswa
bahasa daerah 2017 menjawab kompak: di daerah Saya karena sudah jadi
kebiasaan Bu. Atau ada yang menjawab: supaya tidak bau
amis.
18 | Sosial Membantu siswa Lembar 17 Observer | Guru menegur siswa yang terlambat masuk ke dalam kelas
Justice untuk menjadi Observasi Januari dengan cara meminta mereka untuk berdiri di depan kelas
warga negara 2017 dan memperkenalkan diri kepada guru, serta meminta maaf
yang baik kepada teman-teman lainnya.
19 | Sosial Membantu siswa Lembar 20 Observer | Saat melakukan diskusi dengan jigsaw, terdapat siswa yang
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Justice untuk menjadi Observasi Januari makan di lab. Kemudian guru menegur siswa, hamun
warga negara 2017 dilakukan berulang kali sehingga guru berupaya untuk:
yang baik membuat siswa agar mau membagikan makanan keseluruh

kelas agar siswa tersebut jera
20 | Sosial Kesediaan guru Reflektif 24 Peneliti Peneliti menjelaskan mengenai konsep menyirih yang

Justice untuk bertindak Jurnal Januari diberikan di dalam artikel sehingga menyebabkan gigi
sebagai agen Peneliti 2017 menghitam. Konsep sirih berkaitan dengan sifat asam
perubahan dalam kandungan sirih tersebut.

21 | Sosial Membantu siswa Lembar 24 Observer | Guru menegur siswa yang kurang fokus dan asik berdiskusi

Justice untuk menjadi Observasi Januari dan yang bermain HP
warga negara 2017
yang baik

22 | Sosial Mendorong siswa | Reflektif 31 Peneliti Terdapat anak yang bertanya kaitan kimia dengan

Justice untuk menanyakan | Jurnal januari instagram, kemudian peneliti menjelaskan bahwa kaitan
dan/atau Peneliti 2017 kimia engan instagram adalah ide tentang fotografi
menunjukan status dicetuskan oleh ahli kimia yang memberikan ide ada nya
dirinya kamera roll yang berisi karbon didalamnya.

23 | Sosial Membantu siswa Lembar 31 Observer | Siswa menanyakan maksud dan tujuan dari soal pretest

Justice untuk bertanya Observasi Januari yang diberikan oleh guru, dan guru menjawab semua
dan berani 2017 pertanyaan siswa. Siswa menganalisis sifat-sifat diri
menunjukkan masing-masing.
status dirinya
dilingkungan
belajar yang
multikultural

24 | Sosial Kesediaan guru Lembar 3 Observer | Guru menjelaskan konsep yang tepat mengenai OH

Justice untuk bertindak Observasi Februari kepada siswa

sebagai agen 2017

perubahan
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25 | Sosial Ke=sediaan guru Lembar 3 Observer | Guru menjelaskan konsep yang tepat mengenai konsep
Justice bertindak sebagai | Observasi Februari asam-basa kuat dan asam basa lemah. Serta
agen perubahaan 2017 membenarkan kembali konsep CH;COOH kepada siswa.
26 | Academic Kemampuan guru | Lembar 20 Observer Masih ada siswa yang yang punya kesibukan lain, namun
Development | untuk menciptakan | Observasi Januari dialihkan untuk diskusi oleh guru. Sehingga terlihat siswa
kesempatan dalam 2017 lebih mandiri dengan diarahkan oleh guru. Pendekatan guru
kelas untuk sangat penting dalam proses pembelajaran
membantu
kesuksesan
akademiknya
27 | Academic Membantu siswa Lembar 24 Observer | Kemampuan guru untuk menciptakan kesempatan dalam
Development | untuk bertanya oBservasi Januari kelas untuk membantu semua siswa dalam mencapai
dan berani 2017 kesuksesan akademiknya.
menunjukkan
status dirinya
dilingkungan
belajar yang
multikultural
28 | Academic Kemampuan guru | Lembar 26 Observer | Pengambilan keputusan praktikum yang dilaksanakan di
Development | untuk menciptakan | Observasi Januari pertemuan selanjutnya dikembalikan kepada kesepakatan
kesempatan dalam 2017 di dalam kelas. Siswa diberikan beberapa pilihan dan solusi
kelas agar terhadap pelaksanaan praktikum kimia.
membantu siswa
mencapai
kesuksesan
akademiknya
29 | Academic Menggunakan Reflektif 31 Peneliti Peneliti membagikan kelompok berdasarkan keinginan dari
Development | kolaborasi Jurnal Januari masing-masing siswa. Tidak dipilihkan oleh guru untuk
kelompok besar Peneliti 2017 melihat hasil belajar siswa apabila belajar dengan

dan kelompok
kecil

menggunakan kelompok pilihannya sendiri.
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30 | Academic Menggunakan Reflektif 7 Peneliti Peneliti membagikan kelompok berdasarkan gaya belajar
Development | kolaborasi Jurnal Februari yang telah dicantumkan oleh masing-masing siswa dalam
kelompok besar Peneliti 2017 refleksi jurnal di hari sebelumnya. Sehingga, siswa
dan kelompok dikelompokkan kedalam satu kelompok yang berisi 6 orang
kecil dengan gaya belajar yang hampir serupa.
31 | Academic Menggunakan Lembar 7 Observer | Praktikum ini menggunakan bahan-bahan yang dapat
Development | metode Observasi Februari digunakan dan sangat familiar mereka temukan dikantin
pembelajaran 2017 sekolah, maupun di rumah.
dalam kehidupan
nyata
32 | Academic Kemampuan guru | Lembar 7 Observer | Terdapat sekelompok siswa yang menguiji larutan bayclin
Development | menciptakan Observasi Februari dengan akmus dan pH indikator universal dan kemudian
kesempatan untuk 2017 nampak kebingungan dengan hasil lakmus yang

membantu siswa
dalam mencapai
kesuksesan
akademiknya

didapatkan. Kemudian bertanya kepada guru apa yang
terjadi. Guru menjelaskan, kemudian siswa diminta untuk
mencari lebih banyak lagi mengenai hal tersebut.
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No Kategori Koding Sumber Tanggal Nama Data
Data
1 Bekerja Saya menjelaskan Reflektif 20 Siswa 09 | Senang dengan belajar kelompok menggunakan Jigsaw. Soalnya
Sama pendapat Saya Jurnal Januari Saya bisa bebas berbicara dan memberikan Informasi ke teman
kepada Peserta 2017 Saya dan juga dapet info dari teman Saya.
didik lain.
2 Bekerja Perilaku yang Wawancara | 20 Siswa 34 | “...sangat mengapresiasi sekali metode mengajarnya Bu Dian.
Sama menunjukkan upaya Januari Karena lebih menarik untuk Saya, selain itu belajar kelompok
sungguh-sungguh 2017 dapat saling membantu satu sama lainnya”.
dalam mengatasi
berbagai hambatan
belajar dan tugas,
serta menyelesaikan
tugas dengan
sebaik-baiknya.
3 Bekerja Perilaku yang Wawancara | 27 Siswa 01 | “Lebih menyukai kerja kelompok bukan dengan yang se gender
sama menunjukkan upaya Januari sama Saya. Saya lebih suka bekerja kelompok dengan
sungguh-sungguh 2017 perempuan. Karena perempuan biasanya rajin dan mudah di ajak
dalam mengatasi kerjasamanya, pekerjaan lebih cepat selesai, saling membantu
berbagai hambatan bukan saling mengandalkan, seru dan ramai dengan gosip “.
belajar dan tugas,
serta menyelesaikan
tugas dengan
sebaik-baiknya
4 Bekerja Perilaku yang Refleksi 7 Siswa 06 | Kerja kelompok Saya sangat baik. Karena dikelompok Saya
sama menunjukkan upaya | Jurnal Februari perempuannya galak-galak sehingga kami harus berbagi tugas
sungguh-sungguh 2017 dalam bekerja
dalam mengatasi
berbagai hambatan
belajar dan tugas,
serta menyelesaikan
tugas dengan
sebaik-baiknya.
5 Berpikir Berpikir dan Wawancara | 17 Siswa 01 | “.. Saran Saya, praktikumnya lebih banyak untuk kedepannya.
Kreatif melakukan sesuatu Januari Karena menurut Saya pengamatan itu penting, karena bagian dari
untuk menghasilkan 2017 cara kita buat mendapatkan ilmu”.
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cara atau hasil baru
dari sesuatu yang
telah dimiliki.

6 Berpikir Mengimplementasik | Reflektif 3 Maret | Siswa 30 | Sangat seru, karena Saya dapat membuat karya seni yang
Kreatif an seni dalam Jurnal 2017 menarik.
bentuk karya kimia
7 Berpikir Menyampaikan ide Reflektif 3 Maret | Siswa 05 | Seru belajar kimia hari ini, juga seru membuat scrapbooknya
Kreatif kreatif kepada Jurnal 2017 karena dapat melatih kreatifitas teman satu kelompok melalui
teman-teman serta materi kimia.
menerima masukan
dari teman-
temannya.
8 Berpikir Sikap untuk Lembar 17 Observer | Guru menjawab pertanyaan mengenai indikator asam-basa saat
Kritis mengetahui lebih Observasi Januari indikator kunyit dicelupkan kedalam masing-masing larutan asam
dalam mengenai 2017 atau basa sehingga menghasilkan perubahan warna yang
suatu fenomena signifikan.
yang baru saja
terjadi kepada guru
9 Berpikir Sikap untuk Lembar 24 Observer | Ketika bel pulang sekolah, siswa beramai-ramai mendatangi guru
Kritis mengetahui lebih Observasi Januari untuk bertanya mengapa menyirih dapat meenyebabkan gigi kuat,
dalam mengenai 2017 padahal informasi yang diberikan di internet menyirih dapat
suatu materi kepada menghitamkan gigi sehingga menyebabkan gigi bolong-bolong.
teman atau guru.
10 Berpikir Saya mulai Reflektif 26 Observer | Daffa dapat menyanggah setiap pendapat teman-teman melalui
Kritis melakukan refleksi Jurnal Januari pernyataan yang lugas dan tajam disertai dengan penelitian
terhadap ide-ide 2017 mutakhir.
saya sendiri.
11 Berpikir Saya mulai berpikir | Refleksi 24 Siswa 06 | “Saya sudah mengetahui dari nenek Saya mengenai sirih ini Bu.
Kritis kritis dengan nilai- Jurnal Januari Saya juga suka mencari artikel artikel tentang menyirih. Sikap
nilai dan karakter 2017 Saya, kebudayaan seperti ini perlu dipertahankan dan dilakukan
yang saya miliki. karena manfaatnya juga banyak”.
12 Berpikir Saya menjadi lebih Refleksi 7 Siswa 12 | Kerja kelompok Saya Sangat Baik. Karena kelompok Saya saling
Kritis memahami nilai-nilai | Jurnal Februari bekerja sama dan semuanya bersemangat serta ceria. Kami
dan karakter yang 2017 sangat berani kotor dan bereksperimen. Terbukti dari adanya

saya miliki.

percobaan dadakan antara BTB dengan minuman Sprite.
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13 Kepemimpi | Menggunakan Lembar 26 Anna Raihan, merupakan kapten debat yang dapat memimpin jalannya
nan kekuasaan dengan Observasi Januari diskusi kelompok. Mengarahkan kembali temannya untuk
jujur, beretika, dan 2017 kondusif dalam diskusi. Tegas terhadap siswa lain yang kurang
penuh tanggung sopan, dan tidak tertib.
jawab
14 Kepemimpi | Cara berfikir, Lembar 26 Observer | Haikal merupakan jubir yang sangat mampu mengomuikasikan
nan bersikap, dan Observasi Januari pendapat teman sekelompoknya sesuai konteks, dan mampu
bertindak yang 2017 mengaitkan hasil kesepakatan dengan penelitian mutakhir.
menilai sama hak
dan kewajiban
dirinya dan orang
lain.pembicaraan
15 Kepemimpi | Memotivasi orang Refleksi 7 Siswa 26 | Menurut Saya, kelompok yang Saya miliki cukup baik. Soalnya
nan lain untuk mencapai | Jurnal Februari ada dua orang teman perempuan yang selalu mengingatkan
tujuan. 2017 kelompok Saya agar bisa lebih terstruktur dalam mengerjakan
Menginspirasi orang praktikum.
lain dalam mencapai
tujuan bersama
16 Peduli Saya belajar bahwa | Reflektif 26 Siswa 17 | Saya sangat senang belajar kimia. Karena selama belajar kimia
Lingkungan | kimia dapat Jurnal Januari Saya mendapatkan informasi tambahan yang tidak Saya
bermanfaat dan 2017 dapatkan dari luar, dari tempat les atau dari guru lain.
berbahaya bagi
kehidupan.
17 Peduli Implementasi Refleksi 7 Siswa 36 | Sangat penting, karena dapat menghemat bahan yang
Lingkungan | pembelajaran kimia | Jurnal Februari digunakkan dengan menggunakan bahan yang sering kita lihat.
dengan lingkungan 2017
kehidupan siswa
18 Peduli Implementasi Refleksi 7 Siswa 21 | Praktikum dengan bahan yang digunakan sehari-hari penting agar
Lingkungan | pembelajaran kimia | Jurnal Februari kita tahu kalau kita bisa melakukan praktikum dengan bahan
dengan lingkungan 2017 disekitar kita dan kita bisa tau apa hubungannya lingkungan kita
kehidupan siswa dengan kimia. Selain itu, juga karena bahan tersebut sangat
murah.
19 Peduli Saya mempelajari Wawancara | 24 Siswa 15 | “Menurut Saya, penting karena Sayamanusia dan hidup di sekitar
Lingkungan | tentang konsep- Januari alam, nah pelajaran kimia bisa digunakan agar dapat
konsep kimia melalui 2017 membedakan bahan alam yang aman dan bahan alam yang

artikel kimia.

berbahaya untuk manusia”.
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20 Socio Sikap dan tindakan | Reflektif 19 Siswa 28 | Saya sudah pernah mendengar mengenai tradisi tersebut, namun
Cultural yang menghargai Jurnal Januari tidak begitu paham. Saran Saya, tradisi ini perlu dikembangkan,
Awareness | perbedaan agama, 2017 sehingga dapat menambah nilai positif nya dan mengurangi nilai

suku, etnis, negatifnya.
pendapat, sikap, dan

tindakan orang lain

yang berbeda dari

dirinya.

21 Socio Sikap untuk Reflektif 24 Siswa 36 | Pelajaran ini sangat menarik dan penting. Karena dengan
Cultural menyesuaikan diri di | Jurnal Januari mempelajari dua hal (kimia dan kebudayaan) dapat menambah
Awareness | berbagai situasi dan 2017 wawasan kami generasi muda untuk menghargai kebudayaan

kondisi. yang ada. Karena generasi muda saat ini sudah kurang
pengetahuannya tentang kebudayaan.

22 Socio Menyenangi Reflektif 24 Siswa 09 | Menurut Saya penting Bu supaya kita tahu konten budaya apa
Cultural keragaman budaya | Jurnal Januari saja yang mengandung asam dan basa tapi ada di daerah
Awareness | dan seni di 2017 masing-masing, apalagi di daerah Saya (NTB) banyak Bu

Indonesia. kebudayaannya.

23 Socio Tindakan yang Refleksi 24 Siswa 06 | Saya sudah mengetahui dari nenek Saya mengenai sirih ini Bu.
Cultural menunjukan Jurnal Januari Kemudian Saya juga suka mencari artikel-artikel tentang ini juga.
Awareness | pertanggungjawaba 2017 Sikap Saya, kebudayaan perlu dipertahankan dan dilakukan terus

n terhadap pendapat karena manfaatnya juga banyak.
atau perkataannya
sendiri.

24 Socio Saya menghormati Reflektif 26 Siswa 18 | Saya sangat senang debat, karena di dalamnya terdapat konten
Cultural perbedaan pendapat | Jurnal Januari kimia. Saya juga senang debat karena Saya dapat belajar
Awareness | dari siswa lain. 2017 mendengarkan orang lain.

25 Socio Saya menghargai Wawancara | 26 Siswa 19 | “... Penting sih Bu belajar kimia seperti ini. Jadi lebih peka
Cultural siswa lain dengan Januari terhadap lingkungan. Masa iya kita belajar kimia bahas soal
Awareness | mendengarkan 2017 melulu”.

pendapat mereka.

26 Socio Menghargai Refleksi 3 Siswa 01 | Perasaan Saya lebih senang kelompok campur seperti kemarin.
cultural perbedaan yang Jurnal Februari Lebih nyaman ada perempuan dan laki-laki supaya lebih adil.
awareness | dimiliki oleh dirinya 2017

dan masing-masing
individu
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27 Socio Tradisi menyirih itu Refleksi 24 Siswa 22 | “Saya sudah mengetahu sirih ini darimana-mana Bu. Menurut
Cultural Unik Jurnal Januari Saya semua tradisi itu unik, terutama tradisi menyirih. Soalnya
Awareness 2017 menyehatkan gigi. Tapi jangan keseringan Bu, soalnya pohon

sirih susah ditemukan sekarang Hehehe”.

28 Socio Tidak ada Refleksi 7 Siswa 24 | Menurut Saya kelompok Saya kurang enak, karena salah satu
Cultural komunikasi antara Jurnal Februari teman Saya ada yang tidak melakukan apapun di kelompok Saya.
Awareness | anggota kelompok 2017

29 Socio Saya menghormati Refleksi 7 Siswa 05 | Kelompok Saya sangat Baik Bu. Kami semua bekerja sama
Cutural perbedaan pendapat | Jurnal Februari karena komunikasi kami sangat baik dan lancar.

Awareness | dari siswa lain. 2017




LEMBAR OBSERVASI OBSERVER

Lembar Observer

Kegiatan Pembelajaran Kimia dengan menerepkan model Culturally Responsive
Teaching sebagal wadah untuk mengembangkan Soft Skill Peserta Didik

HarfTanggat - Rghars, T Forugr 267

Materi : Asam Basa

Kelas KL MIA

Gumu : Dian Nisa Fitriani

Nama Chsernver : DP_!H fharnt'ta

Hari dan Tanggal Cggharg T Fewruan 2

H-;;I vang e - - K&tarar.'rgan )

e Migmati . i
ietode belajar Wetode  Prog Linkm

| yang digunakan )
| Tiap ke erkdg nimgedi ¥ WElmpay
|

i dlatgm ! felonaps b Lerdir dar &L Rt

P Ranguisn EeTir I:»‘E.I'fl."ln?"&fp’-h ehilait! i

olel piiwo,

CCalam bl dw DTG miabog
dalgy,  mEtg AR pereoboy, | wputi
magani ! bohan, Menquzinga dengas 14T
indiigbor / wirbar lakmau s/ indifepe  universan
pehlion Lugar unfuu bertanys Liﬁ’f’nda PErlfIr'.{

Luggoe
pae i ki
(L]

elan reannga,

Dalam  fmihganalisic hat ! Pﬂ.mbaﬂn'l
I_z.'n.:.P freia lzoih lasgad berbarigs  dia
-_I:M.d&hnljﬁ GI.EJF‘M n,-um{impum-rkh bairi |
puitlscanys  sndin.

120



Mengkaitkan
kimia dengan
kebudayaan

Prowtivum g

men en tulan ﬁwr amam [ bara

suptx  larutan  Yang sering
LW

aswa i Whi dul)an sethari ",

Larutan -farutan yang oquumum\ adalah

laruban  yang famdiae wurc e LMW bk

i dirumab maupun i Wanhn kekolah,

* Kegadian unde:

Kelompol yang Mengui larutan. peruhb ~ Bayclin
whwa digunghan wertar lakmur dan  indi Wator
univerval, keduamja vec Ubah  Memadi punh,
Dun e wirwa dim Welompol kersebut minyufzian

di temyuan  oleh

songai  pemulihnga , Akan Whapi mereis teap
dagat mingetahu( wyat dan larutan tervebut,

Sikap siswa saat
proses
pembelajaran
(soft skills)

omunitas : - sehap anal /% Cipa, - sbagi an verar
verticars dengan gelar dog werers. Mamuy
, oda bebetaps anan yang marih malu unn
¢ burtanyga
Mwa tenderung bertanya Weliar dar
UONKEUT pembicarpan Wehia merevia cudlyn
—oTetMWM““ varil per (obaan,
apv saat pertama upl ditanyg Némp i
sebagian besal ws Wa g yalin dan

I mantap Saat ditenye \arutan berppat asam / by,
Kergasama .

@ Dalan  Satu  kelompok, hampic sebagian  berar
ivwa alhp melalwuan prolkchuum dan bertanya,
Namun & Kelompole memicU amgopts  yang Wuran,
auki f Lfarvna hdak menda'aar hugar dim percobaan,
Kewah lul‘()MVolL’ fumua an&)@om a‘Lh" W[Ouuua“m

> Tangoung Joway

0 Givwa melaluan perco bran Kt dgn ingiruiy
dan Wehia ouneus Salah, mere e dgn f9ap
Mengulang nv)e dan awal,

* Dagat beradap vasi :

“Perketan dengan sebelumnye, soat mereie ¢alsh/
WArang tpot , manes Mingulang  percobaan  dare
awal, Dalam hal i k&b':fz.PHamp.r sebogiaa
beror sty mened Ma WOih W dan puxan dengan

canclaan,

° Kepemimpinan .

=P Unhie Wl ini, Nampic sebagioq  erar Wlompokc
yg berperan g pemimpin - Uetom pox adalal
para h‘\'wn"mja_l'ﬂargna sehap #rwanya \ebih

bahwe dim “ayclin kruandung nYawa, Un sifamye.

s

memilil fora ingi M twhu yan, Wngg!

SU/\\Y\”MA mfr@“ .\(bll’l Rr)' f\y WCoba gemﬁl,u
Ailinar Wonle UT

121

a.



. - 1
Bupr Keabp |
T Colpapian berar Sifuo W meledtiap percovens dilior  Vonbir
= Saag ' . i . - .
m’\m[)L rgmmonuins (0% g EEMUR LR | fedunginan, BV PLEEMp LGN

lelit berpurat Fl.pd_p woaneedr FeFnotn -

- E:er])ulu't“ Wriir

— Mareds belum dapat meng hobunguan antare dpalelr per Coaan
é% pahi duwan fr&.ff"»f“u.m”?'“‘ anyy; g'{,[qu- rgerahi dibam
g sermg) merekc Hem birkpat £%m Jlara,

- Keterampilan  Mengeliroulan  Maralah

- Pekerga dazm Keloenpe
- Hf*."n,[)ir Sws  SpErh poink lligs ume ‘:uﬂcﬁu.-t.j Aok ek

LI RREE AR -'.',-\.1 Fny

122



Reflektif Jurnal Peneliti

Mengawab  pertanyq d

C an D

dionguat  Keqrog Y engan  tangan
Merepa  antugas  untuk Belay ar

[eblh Banyaw - Namun fayo MEGo
Penjelacan dGya Belum Utuh U mated
jowls  Besok  S€lusa  auan Saye
Jeloskan  €mbali  maten  jewy -
Refcony fae. hari 1ni  memberion arfuel
fentang kebdayaan dengan Debate
tapi Belun tarlau fne FOO“

o mereview mater teon asa®
8050 menutut parp  ahh -

Ifhiahat seleral ,Masful  pembag an
kelempou W menampduan  Video menyirh:

Rato v anau o Baru men dengar
tentung Tradig  tersebu - Namay  mereho
Sudah tou bahwa f<egunadn Srik
Ut diungah, fapi Baru fou Faltw

Fandungan  §irih S€pentins (A -

Femudian dibantan don Baii
0ieh dia belab  pthau - Femudian ada
feorang dnak € 00US) Borignga  10bit.
Fenting mana  pasts 9igi / Swaw 2 karen
{iwaw adaiak sunnah  rosy; - Hay yang
Menaili adaloh fac Vp'”ﬁ‘pou_ Pasta oo
Biaga meyatauan adanyo pasta gigy 919)
Siwow yg dittmuwan Dlen diang juar -
Varj im direias, agaw ficun akibat diskusi
debat - Namun Stya Senang Uarena
depat dapat menciptauan / mematca M
untuk dapat Berke muninasi , dikes) &
Berpinir 1018 - piawhir Pembeiajamn
Saya memben Closing Siatewent U'mengaifuon
Wimio dim  Femdyan Sehari b -
Sebolumoya Wrdapat 1 09 yang Mampy
membeii  Cloging statéiment dgn (Ukip B
menjodi penengah diantarn kedw Beiai
Pihau -

Hari mi tel - 19 Jancan 2ole
Hai i Saye Mengajaran
tentang maien afam busa  $0V6

member games JSeven up - kemedian

Permamannya - Namen - Farena ado

t= Point mereka Termotives

kemedian faat dipembelgaran 1erdopat
anak yGrg nyeletul aneh - Kemdion
dapat  hukoman - Huwumannge.  menghapal
Sistem Perodile ungul J“Ao»(“ﬁ)o> bisa
member Jembatun Keledal bo: .
femannyo  Sehingga dapar pPO'N 0(
Jiuo Bica dthapal olek {oman "'nF fge -
Jike hdak Pl akap  mendapat -¢ -

Ha(i i  gayo Membery  Fonsep drrhenius,
dun Bronded- lowry & Sedird- FOhsep

jewls - merewa  antusias d9n
Jb Jan 13-
ffari i Sayo membimbing debat dgn

2perap - Paran 1. pasta gigi all vanany |
9. Pastn 9191 hefbal 3 - PeEFdg=g lconsumen
Mengondisivan Mefeua fangai fulit selrals,
karono pembeigyamn imia beroda dijom
Tercimr Sefeian k- Han in mereia Stbuic
dgn pengeriaan Ki -

Sava mengauair Miw dgn memanyauan
driikei 49 ician mne dapatan -
Darj 6 kelanpok hanya 1 Velompou Y9

| Berhoii menJawag  Banwe asam Basa
By dldapaTUan dari afkel jalah asam- pese.

Bronsfed - iowry -
mereko melawkan  debar - Debat
icurang pangs  sefeiah o menrt beran -
Namun Verdapat seciang anau 49 Bednye
mengenay Fandehgan flounde pd mgg i
| f’ﬂUTU 019\ ,apakah  dman dWonsung-

123

Seperinge Mereka  malas UNTUK Melalkan |




Reflektif Jurnal Siswa

Perocoon  Goya  cecerat Mengiever dewat biari il

Pedec debae  bori ini Foyer mesjod; Seorang teifeen Aory  bv oian

A C Dats
VY d periwan  tugas twtve wviemimpin  Jelasyo  Perdeicoten . = N Y e e - ————— o fiea
2 —
Wi Poreoma «oiinya  Soym  megjod,  pemimpin dwam  Sebvan — MLM@Q&W‘: mengeluarkan perdapgt masimgd T 5 e i s
debot ternpeye Wenjod;  pemimpPrn o' topangos SO Juren — | dari_gebiap anak, . % Ptaigan, S Ysu;aA_m_elqhi‘“ﬁ“ﬂ"kﬁdcbai"» ! 2
o " imimpin - forven - - — = —_————— | = Gasg ~saendengar gqban dari_lawah . DAy
b Sy o ‘,pl ALELEH. YR, feCTekie ‘ . > Manfoat debat - . S ;‘iﬂ?\ 7;&.;?3:.'\\ Md,-?uh\\i;im au lebh bangak
dorl melds (opeen in Sup Cendepal  Eooves [Embesyrran T Gisa berdiswsi ontar belompol besar , Serta bisa 1 | Keuntungah dan kervgian davi Ke-2
krbhwe  pemimpin it Sangew laxet, e aniions  Agar [taho 7&6&&19 lawa bale - [ travchan Gerfebod ¢ -
v avak  lcob  depmt  dergon losmite  Wesg e, Bscrcis; I } e e — — — —
; ; = " — — 5 ifaak: © AN | gt T
AT _guym, O s, Sy Jurjl ioden ttne, tramts Jou » . [Saron £ leritile — S | 4adi_lebih mengcdahvi Kelebihgn dah Kakurangan
Kopeen oy locst  (Clil, peerar del . i _S}ldﬂh ngVS hany  sara cara mqnqn{;m’)wmmﬂihqn ;jﬂ,‘:&ah sadeh dan ikah Lq\yi_kn’i@?" dqm}i
— | siapa_yang bertanya beryrutan gang mMembuat ~_menenivkan ap gang haru§ ok Sumsi
52 sk Jper bl 0 R R — ¥ Soya senang dapt mengaidhyi_cnatanan Khd/
ddasion /diianya walaypun iebih _fer0bur, T Sdavesi fiatan vaite < lawafale,
| Serta_terlaly banyak yang ribut dari poda | Meneru} Sayq wakanan tericbut unik Sepert

“Safhimi "dag;_[ndonesia o AN T

yang  meferanghan .  Seru pake banget <=

— = — s J Sqra[\iﬁrﬁt\'\";,i; T —— e
o — ~ : T - Kntk * kurang berjalan dgn terkib dan ker(qlu
‘ Sing¥a

Saran = Muitinya moderater lebih tegqf dan
. Ula¥rv digerpanianhg ===

124



125

Rien Davine s \
KU Mia |

a>Sﬂyn Lf“JomT \W(MJW \'\M\ W""'i""')mlmw ww‘h lmrwm :).'La. hdal. ;a?ﬂ M(’h : g
i b pon by e bt S oy o des kS Belgiar Kimia , Monfoal apo Yang kamy deaﬂ‘On 1
AT LI A et Jop e, hover, Mgy hin I Selamo mff!'?\)lghw)ﬂ Pe(:ﬂomﬁ ﬁofra cauiew , patnddpor my wgnd el monfovk

bt it gl i S, belny bt sl g (L, g 2 AP yang Kamy ragakan <@félah belajar " Kimia dengon ” pralciikum ?

bolior Vorsame s, oo b Lb gl
e : V Jelaskan | ) homdulillon _

? ?Mj" o) 9oty il Aokl dow Yltngim ofon Ligy gt perions. Sy by Apa yang Kamo rasakon S€t€loh belayar Kinwo dengan debat dikelas?
Pou oty Yoy ki Lwtmug fuisi / mmbaca notd lepla losan . M‘”‘J”ﬂ‘ Jogw jHGIFOfI ' AQ‘)(H‘ i Jfé(aik %Wkgm‘wn k‘ﬂn\gau ("IOQPOO}-K)U\UM ]SJ(N\’ ?Q(&C(\O'}On
focktbel oy gale Lages. Hat -l gz auleomons 19 Srgat Smga Sy Qe - Moo, v Hiaelkon , :
brecy fir Sog ks v b AT Bagalmamyp(gmn Bu Dian Soat mengajor dikelas ? Tolong berikon faran vk

* o S 110 derakdte; pudoh adectt VOt tslony onler Yony [olV
P P o o, Qe ade ol 15 P W i [ l%ﬂn« enak Bolajor Kimio dingan Cato apa? Praktikun ,debat afow mengero

bise i ok ek e 00l atu membao artikel &Komik ) Ielaskan Masanmy-
T 30 0090 5=l | ouhon e Moty Saf
g pind iy e SO ~ Hlhonduiiioh- benke 6ut- 1ch Hoge B bogi it v

“ /



Lembar Kuesioner Ahli
Nama
Hari, Tanggal:
Petunjuk

1. Mohon memberikan tanda checklist pada kolom 1, 2, 3, dan 4 yang
telah disediakan berdasarkan pendapat Bapak/Ibu
2. Penilaian diberikan dengan rentang Sangat Tidak Setuju hingga
Sangat Setuju dengan menggunakan simbol angka, sebagai berikut :
1 = Sangat Tidak Setuju 3 = Setuju
2 = Tidak Setuju 4 = Sangat Setuju
3. Mohon mengisi kolom catatan guna menampung Kritik serta saran
yang membangun bagi peneliti.

Penilaian
No Indikator 1 2 3 4 Catatan

Artikel kebudayaan yang
disampaikan menarik minat belajar
1 | kimia peserta didik

Penggunaan bahasa yang efektif dan
komunikatif ditampilkan pada artikel
2 | mengenai kebudayaan

Penggunaan EYD yang sesuai pada
3 | isi artikel kebudayaan

Artikel kebudayaan yang disediakan
sesuai dengan konten materi yang
4 | disampaikan guru

Konten artikel yang disediakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

kimia dengan menggunakan model

5 | Culturally Responsive Teaching

Apakah konten artikel yang
disediakan sudah mencapai indikator
6 | pembelajaran yang telah ditentukan

Apakah Penggunaan artikel dapat
memaksimalkan alokasi waktu yang
7 | tercantum di dalam RPP

Apakah artikel kebudayaan telah
menggambarkan representatif
kebudayaan dan tradisi yang berada
8 | dalam lingkungan belajar
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4. Apakah artikel mengenai kebudayaan tersebut dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan model
pembelajaran Culturally Responsive Teaching? Mohon memberikan
keterangan berdasarkan pendapat Bapak/Ibu secara objektif

5. Menurut Bapak/Ibu hal apa saja yang harus diperbaiki dari penulisan
artikel tersebut untuk menyempurnakan konten dan penampilan artikel
mengenai kebudayaan?



LAMPIRAN KISI-KISI LEMBAR KUESIONER AHLI
(PENILAIAN ARTIKEL)

Aspek Indikator Artikel No. Iltem | Jumlah
Tampilan Artikel
Tampilan Menarik 1 1
Penggunaan bahasa
Bahasa dan yang mudah dipahami
Kalimat dan sesuai EYD 2,3 2
Kajian Budaya memiliki
Konsep Materi keterkaitan konsep
Kimia materi 4,5,6,7 4
Representatif Memiliki alur cerita yang
kimia dengan jelas
budaya 8 1
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Ngeyeuk Seureuh Tradisi Sakral Suku Sunda

Indonesia merupakan sebuah
negara kepulauan yang memiliki

banyak suku, budaya hingga

tradisi yang di pegang teguh
pada suatu kelompok
masyarakat. Satu diantara

banyak budaya di Indonesia yang
masih berlangsung secara turun-
kebiasaan

temurun ialah

menyirih. Salah satu daerah di
yang
tradisi

Indonesia masih

melestarikan menyirih,
ialah propinsi Jawa Barat. Disana
tradisi tersebut dikenal sebagai
seureuh.

ngeyeuk Ngeyeuk

seureuh dalam bahasa Indonesia

diartikan mengunyah sirih.
Ngeyeuk seureuh merupakan
tradisi yang di lakukan oleh

masyarakat suku Sunda sebagai

bagian dari tradisi pernikahan
adat.
Ngeyeuk seureuh dilakukan

secara khidmat dalam prosesi
pernikahan namun juga sebagian
Barat

daerah di Jawa

menggunakan  tradisi  tersebut
pada upacara seserahan (satu
tahap sebelum masuk ke jenjang

pernikahan).
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Tradisi ngeyeuk sereuh ketika

prosesi seserahan dilakukan

ketika calon mempelai pria

melakukan  proses neunden

omong yaitu membuka
pembicaraan kepada keluarga
calon mempelai wanita. Namun,
sebagian besar masyarakat suku
Sunda

Ngeyeuk seureuh ketika prosesi

melakukan tradisi

pernikahan adat. Tradisi ngeyeuk

seureuh menjadi sebuah
‘tahapan baru’ bagi kedua
mempelai.

Negeyeuk serueuh dapat

disebut menyirih. Menyirih

diambil dari kata sirih, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) memiliki arti tanaman obat
untuk

mengatasi berbagai

penyakit. Ngeyeuk  seureuh
dilakukan dengan melipat sirih,
ditambah kapur dan daun gambir.
Ketiga bahan tersebut memiliki
filosofi bagi masyarakat suku
sunda. Kapur sirih yang diletakan
di dalam sirih memiliki warna
permukaan putih, filosofi adanya
kapur pada upacara Ngeyeuk
seureuh ialah melambangkan

sifat wanita yang suci dan



menerima dengan ikhlas.

Sedangkan gambir yang
berwarna merah memiliki filosofi
seperti sifat pria yang berani
untuk bertanggung jawab.
Terpenting dari semua bagian
ialah = sirih  yang digunakan
sebagai bahan utama dalam
upacara adat memiliki  filosofi
menyindir. Maksud menyindir
ialah menyegerakan suatu
hubungan yang baik antara dua
orang yang berbeda jenis kelamin
sebuah

melalui pernikahan.

Ngeyeuk seureuh selalu
dilakukan oleh masyarakat suku
Sunda, selain karena sakral juga
sangat bermanfaat. Sirih dalam
bahasa latin memiliki nama Piper

betle L,.

Menurut Febriyanti (2012),
kandungan kimia di dalam daun
sirih dapat dijabarkan pada Tabel
1 dan Tabel 2
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Tabel 1. Kandungan Kimia Utama

Daun Sirih
Kandungan Kadar
kimia daun kandungan

sirih kimia dalam
daun sirih
Fenol 15%
Eugenol 3,72%
Minyak Atsiri 5,23%

Tabel 2. Kandungan turunan

Senyawa Fenol pada Daun Sirih

Kandungan turunan Senyawa

Fenol pada Daun Sirih

Karvacol

Kavibetol

Alkaloid

Saponin

Tannin

Flavonoid

Terpenoid

(Nisa dkk, 2014).

Komponen paling banyak
dalam daun sirih ialah fenol
dengan kadar sebesar 15%-30%
yang berasal dari minyak atsiri.
Kandungan fenol yang dominan
dalam kandungan sirih memiliki
aktivitas

terhadap  beberapa



bakteri penyakit seperti pada

Tabel 3.

Tabel 3. Aktivitas kandungan sirih
terhadap bakteri

Bakteri Penyebab

Diplococcus Penyebab sakit

Pneomoniae Pneumonia

Escherichia Bakteri pembusuk
coli yang terdapat

dalam sistem

pencernaan
Shigella Penyebab sakit
dysentriae Diare
Salmonella Penyebab sakit
thyposa Tipus

Vibrio comma Penyebab sakit
kolera

(Kanisius, 2015).

Kandungan kimia seperti
triterpen dan saponin  memiliki
aktivitas sebagai anti inflamasi
terhadap peradangan gusi
berdarah dan peradangan gigi.
Selain kedua senyawa tersebut,
terdapat kandungan kavikol yang
diketahui

memiliki aktivitas

antibakteri terhadap bakteri vibrio

comma penyebab penyakit
kolera. Keasamaan sirih
didapatkan dari kandungan
kavikol dalam tiap lembar
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daunnya. Kavikol merupakan
senyawa turunan fenol. Struktur

fenol ialah sebagai berikut:

OH

Gambar 1. Struktur Fenol

Struktur kavikol ialah sebagai
berikut:

OH

H-C
Gambar 2. Struktur Kavikol

Kavikol  bersifat asam, jika
bereaksi dengan pelarut air.
Asam merupakan suatu spesi
yang mendonorkan proton,
sedangkan basa merupakan
spesi yang berperan sebagai
akseptor proton, dan spesi yang
merupakan sisa asam dan basa
disebut konjugat. Kavikol yang
bersifat asam memiliki
persamaan reaksi seperti gugus

fenol ketika dilarutkan kedalam
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air. Persamaan reaksi gugus
fenol dengan air ialah sebagai
berikut :

Y + WO = Y— 1 Hy0

A phenol A phenoxide ion

(McMurry, 2015)

Ketika kavikol dilarutkan dalam air, yang terjadi ialah lepasnya H* ke
dari gugus hidroksi (-OH) ke dalam air sehingga terbentuk spesi HsO".
Adanya kavikol yang bersifat asam sangat baik untuk melumpuhkan
bakteri merugikan bagi manusia. Karena itu masyarakat yang menyirih
memiliki gigi yang kuat namun mengalami perubahan warna yang

sangat kontras.

Tugas

1. Pada artikel diatas, dijelaskan bahwa kavikol bersifat asam karena
merupakan senyawa turunan fenol. Menurut pendapat kalian, teori
asam basa apa yang mendukung pernyataan tersebut? Jelaskan!

2. Apakah kamu sudah mengetahui tradisi menyirih yang telah
dijelaskan melalui artikel tersebut? Bagaimana sikapmu terhadap

tradisi tersebut?
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Kebudayaan tidak
terbatas pada upacara
adat, baju adat,
bahasa daerah serta
norma-norma adat
yang berlaku di
masyarakat. Makanan

khas juga merupakan
bagian dari tradisi Indonesia yang memperkaya kearifan lokal Indonesia.
Tidak banyak penduduk Indonesia yang mengetahui bahwa di timur
Indonesia terdapat makanan khas suku Bugis Sulawesi Selatan, yaitu
Lawa Bale. Bale dalam bahasa Sulawesi memiliki arti ikan. Oleh sebab itu,
bahan pokok pembuatan Lawa Bale ialah ikan, yang merupakan produk
melimpah di perairan Sulawesi Selatan. Makanan tersebut berbahan ikan
segar berukuran kecil seperti ikan teri, ikan jambu, dan ikan banjar yang
sudah dibersinkan dan dipisahkan dari tulang dan kepalanya. lkan
tersebut disajikan bersama bumbu wajib seperti jeruk nipis atau asam
jawa dan ditambahkan garam serta parutan kelapa untuk menambah cita
rasa dari lawa bale. Lawa bale disajikan pada pesta adat atau pada acara
ritual kegamaan. Lawa bale memiliki cita rasa yang gurih dan segar akibat
pemakaian jeruk nipis atau asam jawa. Cita rasa gurih pada lawa bale
didapatkan dari parutan kelapa yang ditaburkan diatas lawa bale.

Teknik pengasaman dengan jeruk nipis, atau asam jawa pada
pembuatan lawa bale cukup dilakukan agar dapat disantap tanpa proses
pemasakan terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan kedua macam bumbu
tradisional tersebut mengandung senyawa turunan karboksilat (-COOH).
Sesuai dengan namanya, asam karboksilat bersifat asam. Kandungan

kimia di dalam asam jawa dan jeruk nipis ialah sebagai berikut:
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Tabel 1. Kandungan Zat kimia pada Asam Jawa

Kandungan Kimia Jumlah
Kadar

Asam tartat 8-14 %

Gula 30-40 %
Asam Sitrat <2%
Kalium Bitaerat < 5%

Tabel 2. Kandungan kimia jeruk nipis dalam 100 gram

Kandungan Kimia Jumlah Kadar
Asam Sitrat 8 %
Asam Amino 30-40 %
Minyak Atsiri 7%
Asam Sitrun < 5%

Lemak 0,2%
Kalsium 33 %
Fosfor 23 %
Zat Besi 0,4 %
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Berdasarkan kedua tabel tersebut, diketahui bahwa kandungan dari asam

jawa dan jeruk nipis yang menjadi bahan pengasaman pada lawa bale

memiliki kandungan asam karboksilat yang berbeda. Pada asam jawa,

terdapat asam tartart dengan rumus molekul C4H;,O¢. Sedangkan pada air

jeruk nipis ditemukan asam sitrat yang memiliki rumus molekul CgHgO7.

Keduanya memiliki rumus struktur sebagai berikut:
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H,C—COOH GoeH
| H—C—OH
HO—C—COOH
| HO—(|3—H
H,C—COOH Loon
Asam sitrat Asam tartrat

Kedua asam tersebut dibutuhkan untuk mencegah kontaminasi ikan oleh
miikroorganisme tanpa perlu perebusan, sehingga tidak mengurangi nilai
gizi dari ikan tersebut akibat kerusakan protein dari pemasakan atau
perebusan ikan. Dengan kata lain, kedua asam tersebut dapat digunakan
sebagai proses pengawetan makanan pada ikan mentah.

Menurut Novia, dkk (2011) dalam keadaan normal, ikan segar
memiliki kandungan air yang tinggi yaitu sebesar 80% dengan pH tubuh
ikan yang mendekati netral, dan daging ikan yang mudah di cerna. Karena
itu, kondisi tersebut dapat menjadi media yang baik bagi bakteri
pembusuk. Penambahan ekstrak jeruk nipis dan asam jawa pada lawa
bale terbukti dapat menurunkan nilai pH tubuh ikan, yang bersifat netral
menjadi lebih asam. Akibatnya bakteri yang tidak tahan dengan kondisi pH
yang terlalu asam. Berdasarkan proses tersebut diketahui bahwa semakin
tinggi konsentrasi larutan asam yang digunakan sebelum menyantap ikan,
maka jumlah koloni bakteri yang tumbuh juga semakin berkurang. Teknik
pengasaman ini akan meningkatkan kinerja miikroorganisme seperti
kapang yang mampu bertahan dengan suasana sedikit asam. Sehingga,
pengawetan dengan cara pengasaman hanya dapat mengawetkan ikan
dalam waktu relatif singkat yaitu sekitar 3 hari setelah proses perendaman

dengan larutan asam.
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Tugas

1. Berdasarkan artikel yang telah dipaparkan, jelaskan mengapa asam
jawa juga dapat digunakan sebagai bahan untuk proses pengawetan
ikan Lawa bale? Jelaskan pendapat kelompokmu, berdasarkan salah
sau teori asam dan basa yang telah kamu ketahui!

2. Bagaimana pendapatmu mengenai pengolahan ikan tanpa
pemasakan? Tuliskan pendapatmu dengan jelas!

3. Apakah kebudayaan seperti ini, dapat kamu temukan dalam
kehidupan sekitarmu? Beri penjelasan yang cukup mengenai jawaban
Anda!
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adat, baju adat,
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norma-norma adat
yang berlaku di
masyarakat. Makanan

khas juga merupakan
bagian dari tradisi Indonesia yang memperkaya kearifan lokal Indonesia.
Tidak banyak penduduk Indonesia yang mengetahui bahwa di timur
Indonesia terdapat makanan khas suku Bugis Sulawesi Selatan, yaitu
Lawa Bale. Bale dalam bahasa Sulawesi memiliki arti ikan. Oleh sebab itu,
bahan pokok pembuatan Lawa Bale ialah ikan, yang merupakan produk
melimpah di perairan Sulawesi Selatan. Makanan tersebut berbahan ikan
segar berukuran kecil seperti ikan teri, ikan jambu, dan ikan banjar yang
sudah dibersinkan dan dipisahkan dari tulang dan kepalanya. lkan
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jawa dan ditambahkan garam serta parutan kelapa untuk menambah cita
rasa dari lawa bale. Lawa bale disajikan pada pesta adat atau pada acara
ritual kegamaan. Lawa bale memiliki cita rasa yang gurih dan segar akibat
pemakaian jeruk nipis atau asam jawa. Cita rasa gurih pada lawa bale
didapatkan dari parutan kelapa yang ditaburkan diatas lawa bale.

Teknik pengasaman dengan jeruk nipis, atau asam jawa pada
pembuatan lawa bale cukup dilakukan agar dapat disantap tanpa proses
pemasakan terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan kedua macam bumbu
tradisional tersebut mengandung senyawa turunan karboksilat (-COOH).
Sesuai dengan namanya, asam karboksilat bersifat asam. Kandungan

kimia di dalam asam jawa dan jeruk nipis ialah sebagai berikut:
134



Tabel 1. Kandungan Zat kimia pada Asam Jawa

Kandungan Kimia Jumlah
Kadar

Asam tartat 8-14 %

Gula 30-40 %
Asam Sitrat <2%
Kalium Bitaerat < 5%

Tabel 2. Kandungan kimia jeruk nipis dalam 100 gram

Kandungan Kimia Jumlah Kadar
Asam Sitrat 8 %
Asam Amino 30-40 %
Minyak Atsiri 7%
Asam Sitrun < 5%

Lemak 0,2%
Kalsium 33 %
Fosfor 23 %
Zat Besi 0,4 %
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Berdasarkan kedua tabel tersebut, diketahui bahwa kandungan dari asam

jawa dan jeruk nipis yang menjadi bahan pengasaman pada lawa bale

memiliki kandungan asam karboksilat yang berbeda. Pada asam jawa,

terdapat asam tartart dengan rumus molekul C4H;,O¢. Sedangkan pada air

jeruk nipis ditemukan asam sitrat yang memiliki rumus molekul CgHgO7.

Keduanya memiliki rumus struktur sebagai berikut:
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H,C—COOH GoeH
| H—C—OH
HO—C—COOH
| HO—(|3—H
H,C—COOH Loon
Asam sitrat Asam tartrat

Kedua asam tersebut dibutuhkan untuk mencegah kontaminasi ikan oleh
miikroorganisme tanpa perlu perebusan, sehingga tidak mengurangi nilai
gizi dari ikan tersebut akibat kerusakan protein dari pemasakan atau
perebusan ikan. Dengan kata lain, kedua asam tersebut dapat digunakan
sebagai proses pengawetan makanan pada ikan mentah.

Menurut Novia, dkk (2011) dalam keadaan normal, ikan segar
memiliki kandungan air yang tinggi yaitu sebesar 80% dengan pH tubuh
ikan yang mendekati netral, dan daging ikan yang mudah di cerna. Karena
itu, kondisi tersebut dapat menjadi media yang baik bagi bakteri
pembusuk. Penambahan ekstrak jeruk nipis dan asam jawa pada lawa
bale terbukti dapat menurunkan nilai pH tubuh ikan, yang bersifat netral
menjadi lebih asam. Akibatnya bakteri yang tidak tahan dengan kondisi pH
yang terlalu asam. Berdasarkan proses tersebut diketahui bahwa semakin
tinggi konsentrasi larutan asam yang digunakan sebelum menyantap ikan,
maka jumlah koloni bakteri yang tumbuh juga semakin berkurang. Teknik
pengasaman ini akan meningkatkan kinerja miikroorganisme seperti
kapang yang mampu bertahan dengan suasana sedikit asam. Sehingga,
pengawetan dengan cara pengasaman hanya dapat mengawetkan ikan
dalam waktu relatif singkat yaitu sekitar 3 hari setelah proses perendaman

dengan larutan asam.
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Tugas

1. Berdasarkan artikel yang telah dipaparkan, jelaskan mengapa asam
jawa juga dapat digunakan sebagai bahan untuk proses pengawetan
ikan Lawa bale? Jelaskan pendapat kelompokmu, berdasarkan salah
sau teori asam dan basa yang telah kamu ketahui!

2. Bagaimana pendapatmu mengenai pengolahan ikan tanpa
pemasakan? Tuliskan pendapatmu dengan jelas!

3. Apakah kebudayaan seperti ini, dapat kamu temukan dalam
kehidupan sekitarmu? Beri penjelasan yang cukup mengenai jawaban
Anda!
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1. Mohon memberikan tanda checkiist pada kalom 1, 2, 3, dan 4 yang
telah disediakan berdasarkan pandzpal Bapakilbu
2. Penilaian diberikan dengan rentang Sangat Tidak Satuju hingga
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4. Apakah zriikel mengenai kebudayaan tersebut dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran yang tepat dalam menyarmpaikan mecdel
pembelajaran Cuftiurally Responsive Teaching? Mohan memberikan
kelerangan berdasarkan pendapat Bapak/lbu secara objektif
- Hage sy Wpnk 4 e el Arkat 3 gy FrEeaa s
5. Menurut Bapakilba hal apa saja yang harus dipsrbaiki dari penulisan
artikel tersebut untuk manyampurnakan <onten dan penampilan arlikel
mengenai kebudayaan?
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Lembar Kuisioner Ahli
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Fari, Tanggal:  grie s

Petunjuk

1. Mohon memberikan tanda checklist pada kolom 1, 2, 3, dan 4 yang

telah disaciakan berdasarkan pendapat Bapak/lbu

2. Penilaian diberikan dengan rentang Sangat Tidak Setuju hingga

Ceanr et

St

o
reed ¢,

dracu Sy

Sangat Setuju dengan menggunakan simbol angka, sebagai berikut :

1 = Sangat Tidak Setuju 3 = Setuju
4 = Sangat Setuju
3. WMohon mengisi kalom catatan guna menampung kritik serta saran

2 = Tidak Setuju

yang memtangun bagl peneliti.

Fenilaian
No Indikator 4 2|13 4 Catatan
1 | Artirel kebudayaan yang il
disampaikan menarik minat belajar o
kimia peserta didik |
2 | Penggunaan bahasa yang efektif dan
komunikatif ditampilkan pada artikel \/

mangenai kebudayaah 3
3 Penggunaan EYD yang sesuai pada
isi artikel kebudayaan

4 Artikel kebudayaan yang disediakan
sesuai dengan konten materi yang
| disampaikzn gura

§ | Konten arti<zl yang disediskan sesuai
dengan tujuan pembelajaran
| kimia dengan menggunakan model
Cuiturally Responsive Teaching

6 Konten artikel yang disediakan sudah
mencapai indikator pembelajaran

yang telah ditentukan

| Penggunaan artikel dapat
memaks malkan alokasi waktu yang
tercantum di dalain RPP

Artikal kebudayazn telah
menggambarken representatif

| kebudayaar dan tradisi yang berada
dalam lingkungan belajar
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Apzkah artikel mengenai kebudayasn tersebut dapat dijadikan
sechagai modia pembelajaran yang tepat dalam menyarnpaikan medel
pembalajaran Cutfurally Responive Teaching? Wohon memberikean
keterangan berdasarkan pondapat Bapak/lbu secara objektif

e

Menurut Bapakiibu hal apza saja yang harus diperbaiki dari penulisan

artikel tersebut untuk menyempurnakan karten dan penampilan artikel
maengenal kebudayaan?
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HASIL TRANSKRIP WAWANCARA SISWA SMAN 51 JAKARTA

: Peneliti

: Angghita
: Rara

. Ferista

mM>o>T

Assalamualaykum warrahmatullahi wabbarakattuh. Mari sama sama kita
membuka wawancara dengan bismillah. Nanti Ibu akan mual i
mewawancara satu persatu dengan pertanyaan yang sama. Simak Baik
Baik ya semuanya

1. Menurut pendapatmu bagaimana pembelajaran kimia pada hari
ini. Bagaimana perasaanmu setelah mempelajari pelajaran
kimia?

A : Kita bisa tau ada teori apa saja pada materi asam basa, kekurangan
dan kelebihannya dan cara membedakan ketiga teori berdasarkan
masing-masing abhli.

R : Teori tentang asam basa Bu. Ada bronsted lowry, lewis dan arhenius.

2. Menurut pendapatmu, lebih menyenangkan pelajaran kimia
dengan metode JIGSAW seperti hari ini atau belajar kimia
dengan praktikum?

A : Saya lebih suka belajar teori dengan menggunakan JIGSAW. Soalnya
jika praktikum agak susah memahami. Kalau praktikum harus dianalisis.
Jawabannya antar sesama akan jauh lebih berbeda-beda. Banyak
diantara kita yang terkadang egois dan malah mementingkan jawaban dari
masing-masing. Lebih baik langsung ke teori nya yang jelas.

R : Saya lebih suka praktikum, karena kita interaksi dengan teman
sekelompok, bekerjasama juga. Selain itu, berinteraksi dengan alat dan
bahan secara langsung. Kalau JIGSAW, karena saya tidak terlalu cepat
paham, maka sedikit lebih lama untuk memahami sendiri materi kimianya.
Jadi lebih sulit untuk menerangkan ke yang lain. Saya lebih mudah
diterangkan langsung oleh Ibu. kalo kayak gitu agak susah, lebih mudah
dijelaska oleh Ibu secara langsung.

F : Saya sih lebih menyukai praktikum daripada teori dengan
menggunakan JIGSAW. Karena saat praktikum lebih bisa membedakan
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mana larutan yang bersifat asam ataupun basa, cara menggunakan
indikator dan lebih menyenangkan karena belajarnya lebih santi. Kalau
seperti tadi, Saya tidak paham. Soalnya anak anak yang menjelaskan
tidak mengerti. Jadi membuat bingung, meskipun dapat diselesaikan
secara bersamaan untuk dapat mengerti teori yang dijelaskan.

3. Menurut pendaptmu, apa yang membuatmu menyukai
praktikum dan apa yang kamu dapatkan dari praktikum selama
pembelajaran kimia?

A : Lebih bekerjasama. Kemudian biasanya Saya orang yang tidak
menyukai segala sesuatu berantakan, jadi Saya memberikan peringatan
kepada diri sendiri dan kepada teman sekelompok untuk cepat, ringkas
dan rapi.

R : Kerja kelompoknya seru, team work nya seru. lya kalau misalkan kimia
karena mencampurkan bahan, jadinya membuat rasa penasaran, akibat
reaksi yang terjadi. Biasanya setiap praktikum kimia perubahan yang
terjadi keren, seperti tadi saat menentukan sifat dari pemutih yang
memutihkan lakmus, dan membuat kilattan warna ketika dieteskan
indikator pp.

4. Bagaimana jika pelajaran kimia dibuat menarik selain praktikum,
seperti mengaitkan ilmu kimia dengan kebudayaan atau
kebiasaan disekitar kita?

R : Penasaran dan ingin tahu. Sangat penasaran sehingga tidak dapat
dibayangkan. Kebudayaan di pikiran Saya adalah tarian. Apakah kita juga
harus menari sambil belajar Kimia agar otak kanan dan Kkiri nya
seimbangkah Bu?

A : Agak aneh sih Bu. Tapi ingin selalu mencoba semua cara belajar baru
yang lbu terapkan.

F: Menurut Saya keren Bu. Seperti ini bukan Bu, menjelaskan
kebudayaan dengan materi sains terutama kimia? Kalau memang seperti
itu, akan sangat Saya tunggu pelajaran kimia dengan Ibu.
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5. Baiklah, sangat positif menjawab nya ya semuanya,
alhamdulillah. Dari jawaban kalian, bagaimana jika minggu
depan kita coba dengan tradisi mengunyah sirih sebagai materi
kebudayaan pertama?

R : Wah Bu. Apakah berarti kita ikut mengunyabh sirih saat belajar kimia?

P: Tidak. Tapi kalau kamu mau coba ya tidak apa apa. Biar kamu dapat
merasakan langsung rasa dari daun sirih yang sifatnya asam, apakah
benar terasa asam atau tidak.

F: Kemudian apakah kaitannya dengan kimia Bu? Bu, maaf tadi Ibu bilang
bahwa sirih rasanya asam atau tidak. Bukannya sirih rasanya sangat
pahit? Kenapa sifatnya asam dan rasanya asam?

P: Baiklah jawaban ini untuk semuanya ya. Minggu depan kita diskusi
mengenai artikel menyirih dan dari artikel tersebut kalian harus tau
mengapa sirih bersifat asam namun rasanya pabhit. Kalian akan belajar itu
di minggu depan yah. Oke? Persiapkan diri kalian sebaik baiknya ya. Kita
akhiri wawancaranya hari ini. Terima kasih ya. Wassalamualaikum
warrahmatullah.



HASIL TRANSKRIP WAWANCARA SMAIT NURUL FIKRI

P : Peneliti
F : Fauzan
H : Hilmi
R . Rifqi

1. Bagaimana metode pembelajaran kimia yang diterapkan oleh
Ibu pada hari ini?

F: Menurut Saya pembelajaran hari ini, selain kurang kondusif kurang
efektif. Butuh waktu lama untuk membuat debat kimia bukan hanya
seminggu saja waktunya. Menurut Saya, tetap mencari cara yang seru
untuk belajar dan langsung ke inti pembelajaran saja. Menurut Saya,
mesikpun debat tidak kondusif namun menghasilkan kesimpulan yang
sangat sesuai karena tiga orang siswa merujuk pada pertanyaan dari
masing-masing penannya.

H : Esensi debat nya sangat bagus, yaitu penggunaan kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, debat kurang susah mengaturnya, ada
yang tidak bisa diam sehingga suasana kelas lebih berisik.

R : Tidak terlalu baik, karena suasana kurang kondusif. Debat kurang
efektif karena kesimpulan nya menurut Saya sedikit menggantung.

2. Menurut pendapatmu, bagaimana belajar kimia yang
menyenangkan?

F : Kami membutuhkan pembahasan pembelajaran kimia yang singkat
padat jelas.

H : Menurut Saya, praktikum lebih menyenangkan. Karena praktikum
adalah cara belajar kimia yang mudah diingat dan kita dapat mencoba
sendiri semua yang telah dipelajari.

R : Saya suka yang bermain main. Cara mengajar lbu sangat santai
sehingga Kami termasuk Saya tidak tegang. Saya sendiri lebih suka
belajar sambil praktikum karena menyenangkan dan melatih diri untuk
disiplin.
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3. Menurut pendapatmu apakah bekerja sama dalam seluruh
diskusi yang Ibu terapkan dalam setiap pembelajaran kimia itu
penting?

F : Menurut Saya penting Bu. Namun penting atau tidaknya kerja
kelompok itu relatif. Tergantung sikap orangnya ekstrovert atau introvert
dan tergantung kelompok orangnya sama siapa. Saya mau yang
barengan dengan yang nyaman saja agar komunikasinya lebih mudabh.

4. Bagaimana menurut pendapatmu apabila materi kimia dikaitkan
dengan kejadian yang terjadi di sekitar lingkungan
keseharianmu?

F : Menurut Saya penting karena kimia tidak harus selalu dalam
membahas soal yang terkandung di Ujian Nasional.

H : Sangat penting . Saya bahkan suka mencari sendiri di internet. Saya
suka kimia yang dikaitkan dengan biologi karena setiap kali mengikuti
pelajaran kimia dan biologi, artinya kita inget kalau kita bermetabolisme.

5. Bagaimana pendapatmu ketika mempelajari materi kimia yang
dikaitkan dengan kebudayaan?

F : Baru sih Bu. Menarik dan Saya merasa ingin tahu lebih banyak, selain
itu Saya mendapatkan ilmu kimia sekaligus pengetahuan budayanya.

H : Lebih mudah belajar kimia dengan soal seperti kemarin. Soalnya Ibu
menerangkan nya lebih jelas, langsung ke soal tidak berputar pada artikel
dan video budaya.

R : Unik Bu. Sedikit susah dimengerti. Lebih menitikberatkan budaya
daripada kimianya. Saya sejujurnya kurang suka belajar kimia seperti ini,
karena lebih terbiasa dengan soal-soal.

6. Apakah kaitannya kimia dengan kebudayaan? Apakah kamu
mendapat inti materi dari penggunaan artikel video dan komik
pada pembelajaran kimia?

F: Saya mendapatkan sedikit inti materi dari pembelajaran yang
menyenangkan ini. Soalnya saya adalah orang yang haus ilmu dan ingin
membaca artikel yang lbu berikan. Baru saja Saya membaca sedikit,
artikel nya sudah di ambil kembali oleh teman Saya.
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H : Saya mendapatkan materi yang banyak karena teman kelompok saya
ada yang memiliki rasa pengetahuan tinggi. Selain itu, anggota kelompok
Saya cenderung tenang dan pandai menganalisis. Saya lebih menyukai
kelompok seperti ini sehingga dapat berbagi ilmu dan materi yang
dipelajari.

7. Manfaat apa yang dapat kamu ambil dari pembelajaran kimia
dengan mengggunakan artikel dan video kebudayaan sebagai
metode pembelajaran?

F : Lebih titik berat pada artikel nya. Jadi tahu kegunaan sirih untuk apa
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu sirih sangat dekat dengan kimia
sehingga dapat dijelaskan kegunaannya berdasarkan sifat asamnya.

8. Bagaimana peran Guru saat belajar di dalam kelas? Apa yang
kalian rasakan selama proses pembelajaran?

F : Jadi seperti guru kimia. Saya merasa terbimbing. lbu jika ditanya baik.
Menjawab sesuai pertanyaan. Sabar menghadapi 36 orang anak.

H : Guru saja. Seperti guru bimbingan belajar, karena Ibu masih sangat
muda dan berbeda dengan guru bidang studi kimia sebelumnya. Namun,
untuk cara mengajarnya Ibu sesuai dengan cara belajar siswa dikelas.
Saya lebih suka guru yang komunikatif dengan, dan Ibu sudah sangat
banyak melakukan komunikasi dengan kami.

R : Pertama saya menganggap Ibu dikelas belum seperti guru dan hanya
merasa menjadi contoh penelitian. Bukan guru dikelas seperti guru kimia
sebelumnya. Namun, selang beberapa minggu kemudian, ketika Ibu
mengajarkan anak-anak dan memberikan beberapa soal kimia, artikel
dan video. Ibu mendekatkan diri satu persatu ke anak-anak kemudian
mendatangi kelompok Saya dan menjawab satu satu pertanyaan anak
anak, Saya baru menganggap Ibu seperti guru dikelas

P: Baiklah, terima kasih sebelumnya. Kita akhiri wawancara kita pada hari
ini. Wassalamualaikum warrahmatullah



Constructivist Chemistry Values Learning Environment
Survey (CCVLES)

Kuisioner tentang Lingkungan Pembelajaran Kimia Berbasis Nilai-Nilai

A. Pengantar:

=

Kami ingin mengetahui bagaimana perasaan Anda mengenai pembelajaran kimia yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari

Tidak ada jawaban benar atau salah

Ini bukan tes, sehingga jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai.

Nama Anda tidak akan dipublikasikan

Pendapat Anda akan membantu kami memperbaiki kegiatan pembelajaran berbasis
nilai-nilai

arwn

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner:

Perhatikan pertanyaan berikut

PERNYATAAN Sangat | Setuj| Ragu | Tidak | Sangat
Artikel kimia yang disajikan guru relevan dengan | Setuju u | ragu Setuj | tidak
kehidupan sehari-hari u setuju
5 4 3 2 1

o Jika anda Sangat setuju lingkari 5,
e atau jika anda Sangat tidak setuju lingkari 1,
e atau jika anda mempunyai pendapat lain lingkari 2, 3 atau 4.

C. Pernyataan

1. Perasaan terkait Artikel Kimia Menyirih dan ST : Ragu- | Tidak Sa_mga
: . t Setuju .| ttidak
Diet dengan Jeruk Nipis : ragu | setuju :
Setuju setuju
1 | Saya sangat tertarik dengan artikel kimia 5 4 3 2 1
menyirih dan diet dengan jeruk nipis
2 | Saya sangat menikmati kedua artikel 5 4 3 2 1
tersebut
3 | Artikel kimia membuang waktu saya 5 4 3 2 1
2. Isi Artikel Kimia Menyirih dan Diet dengan Sangat . Ragu- | Tidak S"?‘“gat
I .| Setuju ) tidak
Jeruk Nipis Setuju ragu | setuju .
setuju
4 | Artikel kimia yang disajikan guru terkait 5 4 3 2 1
dengan kehidupan sehari-hari
5 | Artikel kimia yang disajikan masuk akal 5 4 3 2 1
6 | Artikel kimia yang disajikan mendorong 5 4 3 2 1
kemampuan berpikir kritis
. Sangat
3. Dukungan Guru SEIELE Setuju FEQUR | TEEL | et
Setuju ragu | setuju .
setuju
7 Guru memotivasi kami untuk berpartisipasi 5 4 3 2 1
dalam pembelajaran
8 Guru membuat saya termotivasi untuk 5 4 3 2 1
menyampaikan pendapat
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9 Guru membantu saya untuk menghargai 5 4 3 2 1
perbedaan pendapat siswa lain
. Sangat
4. Bekerja sama SSang_at Setuju Ragu- | Tidak | =
etuju ragu | setuju :
setuju
10 | Saya menjelaskan pendapat saya kepada 5 4 3 2 1
siswa lain
11 | Saya memberi kesempatan kepada siswa 5 4 3 2 1
lain untuk menyampaikan pendapat
mereka
12 | Siswa lain pernah meminta pendapat saya 5 4 3 2 1
. Sangat
5. Empati Komunikasi SSang_at Setuju Ragu- | Tidak | =0,
etuju ragu | setuju )
setuju
13 | Saya terbuka untuk menerima pendapat 5 4 3 2 1
siswa lain.
14 | Saya menghormati perbedaan pendapat 5 4 3 2 1
dengan dari siswa lain
15 | Saya menghargai siswa lain dengan 5 4 3 2 1
mendengarkan pendapat mereka
. Sangat
6. Berpikir kritis SElgEl Setuju FEE | UIRELS | oy
Setuju ragu | setuju .
setuju
16 | Saya mulai berpikir kritis dengan nilai-nilai 5 4 3 2 1
dan karakter yang saya miliki
17 | Saya mulai melakukan refleksi terhadap 5 4 3 2 1
ide-ide saya sendiri.
18 | Saya menjadi lebih memahami nilai-nilai 5 4 3 2 1
dan karakter yang saya miliki
. Sangat
7. Kimia Kontekstual Sang'at Setuju eqs T'da.k tidak
Setuju ragu | setuju .
setuju
19 | Saya mempelajari tentang konsep-konsep 5 4 3 2 1
kimia melalui artikel kimia
20 | Saya belajar bahwa kimia dapat 5 4 3 2 1
bermanfaat dan berbahaya bagi kehidupan
21 | Saya tertarik belajar kimia melalui artikel 5 4 3 2 1

kimia




Indikator Soft Skill Kemendiknas, 2010

Soft Skills

Deskripsi

1. Religius

Sikap mengagumi kebesaran Tuhan melalui
kemampuan manusia dalam melakukan
sinkroniasi antara aspek fisik dengan aspek
kejiwaan.

Sikap menggumi kebesaran Tuhan karena
kemampuan dirinya untuk hidup sebagai
anggota masyarakat.

Sikap mengagumi kekuasaan Tuhan yang telah
menciptakan berbagai alam semesta.

Sikap mengagumi kebesaran Tuhan karena
adanya agama yang menjadi sumber keteraturan
hidup masyrakat.

Sikap mengagumi kebesaran Tuhan melalui
berbagai pokok bahasan dalam berbagai mata
pelajaran.

Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. Kepemimpinan

W N

Mampu mengevaluasi dan menyelesaikan
masalah untuk mencapai tujuan.

Memotivasi orang lain untuk mencapai tujuan.
Menginspirasi orang lain dalam mencapai tujuan
bersama.

Upaya untuk menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
Tindakan yang menunjukan
pertanggungjawaban terhadap pendapat atau
perkataannya sendiri.

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.
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3. Socio Cultural
Awareness

W

Kesadaran Sosial:

Sikap untuk menyesuaikan diri di berbagai
situasi dan kondisi.

Sikap menerima pujian dan kritik secara positif.
Sikap melaksanakan tugas dengan baik dalam
berbagai situasi dan kondisi.

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Cinta Tanah Air:

Menyukai keunggulan geografis dan kesuburan
tanah wilayah Indonesia.

Menyenangi keragaman budaya dan seni di
Indonesia.

Menaggumi keberagaman suku bangsa dan
bahasa daerah yang dimiliki di Indonesia.
Menaggumi dan menyenangi produk, industri
dan teknologi yang dihasilkan bangsa Indonesia.
Empati Komunikasi:

Saya terbuka untuk menerima pendapat siswa
lain

Saya menghormati perbedaan pendapat dari
siswa lain.

Saya menghargai siswa lain dengan
mendengarkan pendapat mereka.

4. Berpikir Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

Menyampaikan ide kreatif kepada teman-teman
serta menerima masukan dari teman-temannya.
Mengevaluasi ide kreatif setelah mendapatkan
masukan dari teman-temannya.

Menerapkan Ide kreatif.
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Indikator Soft Skills berdasarkan Kuisioner CCVLES

Soft skills Deskripsi
1. Bekerja Sama 1. Saya menjelaskan pendapat Saya kepada
siswa lain.

2. Saya memberikan kesempatan kepada siswa
lain untuk menyampaikan pendapat mereka

3. Siswa lain pernah meminta pendapat Saya

2. Berpikir Kritis 1. Saya mulai berpikir kritis dengan nilai-nilai dan
karakter yang saya miliki.

2. Saya mulai melakukan refleksi terhadap ide-
ide saya sendiri.

3. Saya menjadi lebih memahami nilai-nilai dan
karakter yang saya miliki.

4. Sikap untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.

5. Sikap untuk mengetahui lebih dalam
mengenai suatu fenomena yang baru saja
terjadi kepada guru

6. Sikap untuk mengetahui lebih dalam
mengenai suatu materi kepada teman atau
guru.

3. Kimia 1. Saya mempelajari tentang konsep-konsep
Kontekstual kimia melalui artikel kimia.

2. Saya belajar bahwa kimia dapat bermanfaat
dan berbahaya bagi kehidupan.

3. Saya tertarik belajar kimia melalui artikel

kimia.




